BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Tari Topeng Lengger Wonosobo mempunyai dua versi yaitu versi Jantinan
dan Jambunan, setiap versi mempunyai ciri khas nya masing-masing yaitu salah
satunya pada versi Jantinan dalam penyajiannya tidak terdapat ricikan bendhe
untuk iringannya karena pada versi ini yang ditonjolkan adalah lagu parikan yang
disajikan dengan di sindheni, sedangkan pada versi-Jambunan terdapat ricikan
bendhe pada iringannya karena pada versi ini penyajian lagu parikan menggunakan
sajian braokan, braokan bersal dari kata braok berarti keras oleh karena itu braokan
disajikan olehvokalis laki-laki secara keras dan bersaut-sautan sehingga cengkok
masing-masing tidak dapat disamakan.

Tari Topeng Lengger Grup Sinar Budaya, Klowoh, Kwadungan
Kecamatan Kalikajar Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah mengacu pada versi
Jantinan. Pada versi Jantinan penyajian parikan disajikan dengan garap sindhenan.
Di Wonosobo terdapat beberapa pesindhen Tari Lengger, baik yang berusia muda
maupun yang sudah usia tarap professional. Dari sekian banyak pesindhen Tari
Lenger tersebut penulis memilih salah satu pesindhen pada Tari Topeng Lengger
Wonosobo yaitu Ngadini, Ngadini adalah pesindhen Tari Topeng Lengger yang
sudah senior dan masih aktif serta sering pentas dengan Grup-Grup Tari Lengger
Wonosobo maupun luar Kabupaten Wonosobo.

Ngadini memiliki ciri khas dalam menyajikan parikan Tari Lengger
Wonosobo yaitu gaya cengkok Ngadini sangat khas dengan lagu lenggeran

Wonosobo, dalam pengolahan cengkok Ngadini lebih banyak menggunakan gregel
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dan aksentuasi daripada luk, oleh karena itu cengkok Ngadini terkesan lugu. Hal ini
merupakan ciri khas sindhenan Ngadini yang dipertegas dengan dialek parikan Tari
Topeng Lengger Wonosobo. Dalam menyajian parikan Tari Lengger Ngadini
sering menggunakan wangsalan maupun abon-abon agar lagu terkesan tidak
monoton.
B. Saran

Hasil penelitian ini mengungkap tentang cengkok sindhenan parikan pada
Tari Topeng Lengger Wonosobo versi Ngadini-Grup. Sinar Budaya Klowoh
Wonosobo. Penelitian ini hanya fokus pada cengkok sindhenan parikan dan
penyajian parikan dengan garap sindhenan. Peneliti menyadari bahwa dalam
penelitian ini masih ada kekurangan, untuk itu peneliti mengharapkan saran dari
pembaca. Penelitian ini masih banyak peluang kajian yang dapat digali dan
dikembangkan lagi, karena dalam penelitian ini peneliti tidak membahas tentang
garap karawitan pada penyajian karawitan Tari Topeng Lengger Wonosobo versi

Jantinan.
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